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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakaeosgng dalam
pergaulannya atau hubungannya dengan orang laihasBamerupakan alat
bergaul. Oleh karena itu penggunaan bahasa meejadiif sejak seorang
individu memerlukan berkomunikasi dengan orang. I8ejak seorang bayi mulai
berkomunikasi dengan orang lain, sejak itu pulaabahdiperlukan, seperti
menurutChomsky (Sunarto dan Hartono, 1994: 117) anak dilahirkadukia
telah memiliki kapasitas berbahasa.

Bahasa terkait erat dengan kondisi pergaulan. Oselfbab itu
perkembangannya dipengaruhi oleh beberapa fakt@nuklit Sunarto dan
Hartono (1994: 116), faktor-faktor = yang mempengaruhi pearkangan
berbahasa itu adalah umur anak, kondisi lingkund@cerdasan anak, status
sosial ekonomi keluarga, dan kondisi fisik anakitiema dari segi kesehatannya.
Hal ini jelas akan berdampak pada kemampuan seggdaam berkomunikasi
sampai sejauh mana penguasaan berbahasanya.

Dasar penguasaan berbahasa adalah kata. Kemanmgseorasig dalam
menggunakan bahasa ditentukan oleh penguasaarekasBlenguasaan kosakata
merupakan salah satu syarat utama yang menentuldaerhasilan seseorang
untuk terampil berbahasa. Makin kaya kosakata sasgo makin besar

kemungkinan seseorang untuk terampil berbahasasearakin mudah pula ia



menyampaikan dan menerima informasi baik secaran,ligdertulis maupun
menggunakan tanda-tanda dan isyarat. Dalam hal Tiarigan (1985:85)
menjelaskan bahwa kosakata dapat meningkatkannplewtuan kegiatan menulis,
berbicara, membaca, dan menyimak.

Bagi siswa sekolah dasar pengajaran kosakata samgenting. Melalui
pengajaran kosakata ini diharapkan anak dapat nasagkosakata dalam jumlah
yang memadai sehingga dapat memiliki kecakapanobaskikasi yang baik.
Maka guru dalam hal ini sangat memegang peranatingedemi tercapainya
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yang sesugamldéurikulum.

Dalam praktik pembelajarannya, pelaksanaan peragajarsakata sering
kali dihadapkan pada berbagai masalah. Masalabiasanya datang dari siswa
atau dari guru sendiri, seperti yang terjadi di SBHrulaksana Kecamatan
Lembang.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, pesabsgai tenaga
pengajar di kelas Il SDN Barulaksana Kecamatan lsergbmenemukan adanya
masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sslaimasalah yang dihadapi
adalah kesulitan siswa dalam menuangkan gagasasajagya ke dalam bentuk
bahasa baik secara lisan maupun tertulis.

Berdasarkan pengalaman penulis sebagai salah ge@aru yang
mengajarkan bahasa Indonesia di SDN Barulaksanaark&an Lembang,
masalah tersebut diduga karena keterbatasan kasgdadg dimiliki siswa karena
latar belakang kebahasaannya yang menyebabkan asiotisiswa dalam

mengikuti pelajaran sangat rendah, sedangkan nhasalag datang dari guru



diduga karena pola pengajaran yang monoton dam@ugtektifnya penggunaan

media pembelajaran sehingga kurang diminati sisxelpal kelas atau kelompok
belajar terdiri dari siswa-siswa yang bervariashdsanya baik kemampuannya
maupun polanya.

Berdasarkan penelitiarKrashen (Nurnaningsih, 2004: 4) kemudian
dikuatkan lagi melalui studi yang dilakuka@ovey (Nurnaningsih, 2004: 4)
dinyatakan bahwa siswa sekolah dasar (elementangas mengharapkan situasi
belajar yang penuh dengan nuansa keceriaan. Hamegrupakan tuntutan
pedagogis yang perlu dijembatani oleh guru ketilengajarkan siswa sekolah
dasar. Oleh karena itu, perlu dipikirkan sebuahjgiEran ide pengajaran atas
tuntutan pedagogis siswa sekolah dasar agar ppesgar mengajar bahasa dapat
mencapai tujuan yang sesungguhnya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis akan melakukaeli#an Tindakan
Kelas untuk menerapkan teknik pengajaran kosaleigah menggunakan media
gambar.

Penelitian ini berjudul “Upaya Guru untuk Meningkant Kosakata
Bahasa Indonesia Melalui Media Gambar Pada Sisvi@askdeSDN Barulaksana
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat”. Peelipendapat dengan
media gambar masalah yang dihadapi siswa maupum @lan dapat
diminimalisir, sebab pada dasarnya anak-anak samgayukai gambar.

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan diantaraalah media
gambar. Dengan gambar kita dapat membantu mempeahramhk untuk
menuangkan gagasan-gagasannya ke dalam bentulabdarasa gambar

akan memberikan inspirasi dan panduan tentang apdagaimana yang
harus ditulis. Selain itu gambar juga dapat menikdudaya tarik pada



diri siswa, mempermudah pengertian, dan memperjpigan-bagian

yang penting yang akan ditulisnyder mayanti (Sumarni, 2003:21)

Pernyataan di atas menyiratkan bahwa setiap guwntdt kreatif dan
inovatif agar permasalahan yang dihadapi siswatddiparikan solusinya secara
akurat. Dengan demikian, tujuan pembelajaran yahgrapkan dapat tercapai
secara maksimal dan berimbas pada hasil belajasasygng meningkat dari

sebelumnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang diefojaus penelitian
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses pembelajaran kosakata dap&tikiin oleh Peneliti
dengan menggunakan media gambar di kelas || SDNI&a@ana ?
2. Bagaimanakah hasil pembelajaran kosakata dengamgueakan media
gambar di kelas Il SDN Barulaksana?
3. Bagaimanakah sikap anak dalam pembelajran kosakagémgan

menggunakan media gambar di kelas 1| SDN Barulak3an

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka hipdiedekan dalam
penelitian ini adalah “penggunaan media gambartdayganbantu meningkatkan
kosakata bahasa Indonesia siswa kelas 1l SDN Beate Kecamatan

Lembang”.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahtghaigdiuraikan di

atas, tujuan dan manfaat penelitian ini adalahgalzerikut :

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui :

1)

2)

3)

Proses pembelajaran kosakata yang tepat dengargorerkgn media
gambar di kelas Il SDN Barulaksana.

Hasil pembelajaran kosakata dengan menggunakarangadnbar di
kelas 11 SDN Barulaksana.

Sikap anak dalam pembelajaran kosakata dengan mmesiggn media

gambar di kelas Il SDN Barulaksana.

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikammisangsih yang

berguna :

1)

2)

Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu aisiswa yang
mengalami kesulitan  dalam meningkatkan perbendaharkata
(kosakata).
Bagi Guru
Dari hasil penelitian ini diharapkan guru dapat ggemakan teknik
pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih bervaBatin itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagdiam masukan bagi

guru dalam memperbaiki dan meningkatkan teknik pEajdran



bahasa Indonesia di kelas sehingga permasalahamagaiahan yang
dihadapi dapat diminimalkan.

3) Bagi pengembang ilmu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannimat dalam
rangka menunjang kurikulum pendidikan dasar khusugpada bidang

studi Bahasa Indonesia.

E. Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran yarepjadi landasan atau
pedoman pemikiran yang kebenarannya tidak dapaguwkan lagi dalam suatu
penelitian. Adapun yang menjadi anggapan dasar pelitian adalah :
1. Kualitas keterampilan berbahasa seseorang memarlk&sakata yang
kaya (Tarigan, 1993:2)
2. Siswa sekolah dasar dituntut dapat menguasai sé&hid kurang 6000
kosakata (kurikulum 2004)
3. Gambar mnerupakan salah satu media yang dapat mamba
mempermudah anak untuk menuangkan gagasan-gagas&angalam

bentuk bahasa, baik secara lisan maupun tertulis.

F. Definig Istilah
1) Kosakata adalah perbendaharaan kata, vokabul¢ay data-kata (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1989: 462)
2) Media gambar adalah pengantar pesan antara pendaimpenerima

pesan yang diwujudkan secara visual kedalam behtalkdimensi sebagai



hasil dari pikiran dan perasaaRusman, 2008. Media Pembelajaran

(Online) Tersediahttp://kurtek.upi.edu(6 Januari 2008).

G. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabkdptif kualitatif

dengan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yatgdaptasi dari model
Kemmis dan Taggart, 1998. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatuubent
bagian yang bersifat reflektif atas tindakan gurang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan guna memperba#ia cheningkatkan mutu
pembelajaran. Penelitian ini terdiri atas siklusngaberdaur mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan peesflgksg bertujuan untuk

memperbaiki proses pembelajaran.






